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ABSTRAK

Kejadian kawin berulang pada sapi perah dapat menyebabkan rendahnya efisiensi reproduksi dan produktifitas,
yang ditandai dengan rata-rata jarak beranak sekitar 20 bulan, angka kebuntingan sekitar 35%, dan jumlah perkawinan
perkebuntingan sekitar 3,3 kali. Upaya untuk menekan kasus ini telah dilakukan namun hasilnya belum optimal. Tujuan
. penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian prostaglandin F-20; dan GnRH terhadap angka kebuntingan
pada sapi perah yang mengalami kasus kawin berulang. Dua puluh empat ekor sapi perah yang mengalami kasus kawin
berulang di bagi menjadi 3 kelompok 'yang masing-masing terdiri dari 8 ekor. Kelompok 1 (kontrol) diinjeksi PGF-201,
" kelompok II diinjeksi PGF-20. dan GnRH pada saat IB, dan kelompok Il diinjeksi PGF-20. dan GnRH pada hari ke 11
setelah IB. Data yang dicatat adalah ‘angka kebuntingan dan dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan
bahwa angka kebuntingan pada sapi kontrol, kelompok 2 dan 3 masing-masing 12,5%, 25% dan 37,5%.

Kata kunci: prostaglandin F-2ct, GnRH, Kawin Berulang

ABSTRACT

- Repeat breeding cases of dairy cows is a could cause low reproductive efficiency and productivity, which are
indicated in prolonged calving interval (20 mouths), low pregnancy rate 35%, and high number service per conception
3.3 times. Many efforts to decrease these cases had been done but the results have not been optimal yet. The aim of the
recent research to study the effect of prostaglandin F-20; and GnRH to pregnancy rates of repeat breeding dairy cows.
Twenty-four repeat breeding dairy cows were divided into 3 groups of 8 cows. Group 1 (as a control), the cows were
injected with PGF-2a.. The cows in-group 2 were injected with PGF-20. and GnRH at time artificial insemination. The
cows in the group 3- were injected with PGF-20.. And GnRH on the day 11 after artificial insemination. The data
pregnancy rates were analyzed descriptively. The result showed that pregnancy rate in control group, group 2 and group
3 were 12.5%, 25% and 37.5% respectively. : '

' Key words: prostaglandin F-20,, GnRH, repeat breeding
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PENDAHULUAN

Kasus kawin berulang merupakan salah satu
problem reproduksi pada sapi perah yang dapat
menyebabkan panjangnya interval kebuntingan
setelah partus (days open). Di Yogyakarta rata-rata
days open yaitu sekitar 7-8 bulan (Wahyuningsih,
1987). Panjangnya days open tersebut jelas sangat
merugikan peternak seperti tidak mendapatkan pedet
untuk setiap tahunnya, tingginya biaya operasional
dan produksi susu yang rendah. Idealnya interval
kebuntingan setelah partus sekitar 2-3 bulan (Arthur
et al., 1996).

Sebab-sebab kawin berulang dibagi dalam 2
kelompok yaitu (1) kegagalan fertilisasi dan (2)
akibat kematian embrio dini. Kegagalan fertilisasi
dapat disebabkan oleh kelainan anatomik saluran
reproduksi, abnormalitas ovum dan spermatozoa,
kegagalan ovulasi dan sistik ovarium (Swensson dan
Andersson, 1980). Penyebab utama lainnya adalah
kematian embrio dini yang disebabkan adanya
. infeksi pada saluran reproduksi (Zemjanis, 1980),
adanya penyakit reproduksi tertentu (Bane, 1980)
dan mungkin adanya gangguan hormon (Copelin ef
al., 1988).

Pengobatan untuk mengatasi gangguan
reproduksi atau kawin berulang tergantung pada
penyebabnya (Arthur ef al., 1996), dapat dilakukan
dengan pemberian preparat antibiotika, antiseptika,
preparat hormon atau hanya dengan perbaikan pakan.
Preparat hormon yang dapat diberikan seperti
Gonadorrophin-releasing hormone  (GnRH),
prostaglandin F-2a. (PGF-2a) dan progesteron
(Robert, 1986).

Penggunaan secara klinis GnRH adalah
- untuk luteinisasi sista lutea, sista korpus luteumn dan
merangsang pertumbuhan folikel pada sapi yang
mengalami hipofungsi ovaria, memacu
perkembangan folikel (Lee et al., 1990) dan
meningkatkan kebuntingan sapi yang kawin berulang
(Phatak ez al, 1990). Penggunaan GnRH jika
dikombinasikan ~ dengan  prostaglandin  akan
meningkatkan sinkronisasi dan kontrol ovulasi,
sehingga meningkatkan angka kebuntingan baik pada
sapi potong maupun sapi perah (Pursley et al., 1995
dan Stevenson et al.,1996). Prostaglandin F-20
merupakan preparat hormon yang biasa digunakan
untuk induksi birahi (Robert, 1986). Penggunaanya
telah menyebar secara luas dan sangat efektif untuk
induksi birahi. Gonadorrophin-releasing hormone
yang mempunyai daya kerja memacu pertumbuhan
dan perkembangan folikel dapat menyebabkan
ovulasi serta mampu menjaga lingkungan uterus

yang serasi untuk kehidupan embrio, sehingga
penggunaanya untuk terapi kasus kawin berulang
mungkin dapat diandalkan (Arthur at al, 1996).

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 24 ekor sapi perah yang mengalami kawin
berulang, milik peternak yang ada di daerah Tempel
Kabupaten Sleman. Sapi perah tersebut dalam
kondisi sehat, usia sekitar 3-5 tahun, minimal pernah
sekali beranak dan mempunyai skor kondisi tubuh
diatas 3 (terendah nilai 1 adalah sangat kurus dan
tertinggi nilai 5 adalah sangat gemuk) (Matsuda,
1997). Preparat hormon yang digunakan adalah
GnRH (0.25 mg gonadorelin, analog GnRH, dengan
dosis 2,5 ml, Fertagyl, Intervet UK) dan
prostaglandin ~ F-20.  (Luprostiol 7,5 mg/ml,
Reprodin).

Dari beberapa kelompok peternak, dipilih 24
ekor sapi perah yang mempunyai kasus kawin
berulang yaitu sapi perah yang sudah dikawinkan
secara inseminasi buatan lebih dari 3 Kkali tetapi
belum atau tidak bunting, daerah yang sama, satu
pemilik dengan umur yang tidak begitu berbeda,
untuk menjamin keseragaman cara pemeliharaan dan
pemberian pakan serta mempunyai skor kondisi fisik
3. Selanjutnya ke-24 ekor sapi tersebut di bagi
kedalam 3 kelompok, masing-masing 8 ekor.
Kelompok I (kontrol): 8 ekor sapi di injeksi
Prostaglandin F-2a secara intra muskuler (IM) dan
diamati birahinya. Sapi yang birahi kemudian di
inseminasi buatan (IB). Kelompok II: 8 ekor sapi di
injeksi Prostaglandin F-200 secara IM, sapi yang
menunjukan birahi kemudian di IB, kemudian diberi
GnRH segera setelah IB. Kelompok III: 8 ekor sapi
diijeksi Prostaglandin F-20. secara IM, sapi yang
birahi IB, kemudian pada hari ke-11 setelah IB
diinjeksi dengan GnRH,

Dua bulan setelah IB dilakukan pemeriksaan
kebuntingan secara per-rektal (Robert, 1986). Data
yang dicatat adalah angka kebuntingan dan kemudian
dianalisa secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian
GnRH dan Prostaglandin PGF-20. pada sapi perah
yang mengalami kawin berulang dapat dilihat pada
Tabel.
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Tabel. Data pengaruh pemberian GnRH dan PGF-2 . pada sapi perah yang mengalami kawin

berulang
Jumlah sapi Kebuntingan
Kelompok/Perlakuan :
(m) IB1 IB2
I. Kontrol 1(12.5%) 0 (0%)
II. PGF-2 o + GnRH saat IB 2 (25%) 4 (50%)
II. PGF-2 0. + GnRH hari ke 11 setelah IB 3.(37.5%) 5 (62.5%)_

Angka kebuntingan setelah IB 1 (pertama)

kelompok 1 ( kontrol ), kelompok 2 dan 3 masing 1
ekor (12.5%), 2 ekor (25%) dan 3 ekor (37.5%).
Nampak sekali ada perbedaan angka kebuntingan
diantara perlakuan, walaupun perbedaan tersebut
tidak terlalu besar. Sapi-sapi yang mengalami kawin
berulang dan diberi GnRH pada saat IB atau pada
hari ke-11 setelah IB ternyata angka kebuntingannya
lebih tinggi dibanding dengan sapi-sapi yang tidak
diberi GnRH. Hal ini sesuai dengan pendapat Lee et
al. (1990), jika. GnRH diberikan pada sapi perah
yang mengalami kawin berulang maka angka
konsepsi akan meningkat 25% dibanding kontrol,
sedangkan Pursley ez al. (1995) dan Stevenson ef al.
(1996), menyatakan bahwa penggunaan GnRH jika
dikombinasikan  dengan  prostaglandin  akan
meningkatkan sinkronisasi dan kontrol ovulasi,
sehingga meningkatkan angka kebuntingan baik pada
sapi potong maupun sapi perah.

Pemberian GnRH pada saat IB ternyata
mampu meningkatkan angka kebuntingan sampai
25% pada sapi yang mengalami kawin berulang.
Pemberian GnRH saat IB diduga dapat melepaskan
LH endogenous. Pelepasan LH endogenous
kemungkinan dapat mengkoordinasikan ovulasi
sehingga ovulasi terjadi. Dari 8 ekor sapi yang

- mengalami kawin berulang diduga hanya 2 ekor
yang mengalami ovulasi, diikuti fertilisasi dan
konsepsi atau mungkin ovulasi terjadi lebih dari 2
ekor sapi, diikuti fertilisasi namun menglami
kematian embrio dini, sehingga estrus kembali.

" Pemberian GnRH pada hari ke-11 setelah IB
ternyata mampu meningkatkan angka.kebuntingan
sampai 37,5% pada sapi yang mengalami kawin
berulang. Angka kebuntingan pada kelompok 3 ini
ternyata lebih tinggi dibanding kelompok 2.
Pemberian GnRH pada hari ke-11 diduga dapat
mencegah terjadi kematian embrio dini. Kematian
embrio dini biasanya terjadi pada 6-7 hari setelah
inseminasi- atau perkawinan (Swensson dan
Andersson, 1980), tetapi dapat pula terjadi pada hari
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pertama pembuahan sampai hari ke-42 dari masa
kebuntingan (Robert, 1986). Kematian embrio dini
sering tidak diikuti dengan gejala-gejala yang jelas
pada induk dan diikuti dengan birahi berikutnya

‘yaitu pada hari ke-18 sampai 28 setelah perkawinan.

Sebagian besar kematian ini terjadi pada 45 hari
pertama setelah perkawinan. Pada penelitian ini
pemberian GnRH pada hari ke-11 setelah IB
kemungkinan menyebabkan lingkungan uterus
menjadi lebih serasi untuk pertumbuhan dan
perkembangan embrio, sehingga akan mengurangi
terjadinya kematian embrio dini, yang pada akhirnya
kebuntingan dapat dipertahankan. Pemberian GnRH
pada hari ke-11 setelah IB ternyata mempunyai
respon yang lebih baik pada siklus estrus berikutnya
maupun hasil IB yang ke-2.

Pemberian GnRH baik pada kelompok IT dan
IOI kemungkinan menyebabkan ovarium lebih
responsive pada siklus estrus berikutnya, terbukti
pada IB yang ke-2, angka kebuntingan menjadi 4
ekor (50%) dan 5 ekor (62,5%) dari 8 ekor sapi yang
yang digunakan dan ini lebih baik dibanding kontrol.
Kejadian kawin berulang pada sapi perah yang
diteliti ini kemungkinan = disebabkan kurang
optimalnya aktifitas ovarium karena rendahnya
hormon gonadotropin. Terbukti setelah diberi GnRH,
sapi-sapi yang semula sulit bunting menjadi bunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian = dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian
prostaglandin F-2o. dan GnRH pada saat IB pertama
pada sapi perah yang mengalami kawin berulang
menghasilkan angka kebuntingan sebesar 25%,
sedangkan pemberian prostaglandin F-20. dan GnRH
pada hari ke-11 setelah IB menghasilkan angka
kebuntingan sebesar 37,5% dibanding kontrol
sebesar 12,5%. '

Pemberian GnRH untuk mengatasi kejadian
kawin berulang pada sapi perah perlu untuk
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dipertimbangkan. Untuk mendapatkan hasil yang
optimal sebaiknya pemberian GnRH dilakukan pada
hari kesebelas setelah perkawinan.
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